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ABSTRAK 

Pembahasan tesis ini terfokus pada metode Fatima Mernissi mengenai kasus 
khulu’ pada masa Rasulullah SAW. Bahwa dengan hadirnya Islam merubah 
konsep dan praktik masyarakat Arab pada masa pra Islam yang telah menindas 
kaum perempuan. Salah satunya dengan memberikan perempuan hak yang sama 
dalam menentukan perceraian. Yakni perempuan diperbolehkan melakukan khulu’ 
(gugat cerai) terhadap suaminya dengan syarat yang disyariatkan Islam. Teori 
yang ditawarkan Fatima Mernissi untuk mengetahui dari sisi historis dan 
metodologi mengenai ḥadīṡ yang akan dikaji pada penelitian ini. Ada dua 
permasalahan utama yang akan dibahas pada penelitian ini, yakni mengenai 
pemahaman ḥadīṡ khulu’ dianalisis dengan pendekatan teori Fatima Mernissi dan 
makna kesetaraan gender terhadap kasus khulu’ dalam konteks masa kini. 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti dikategorikan dalam penelitian 
telaah pustaka (library research) yang bersifat kualitatif dengan metode deskriptif 
analisis-sintesis. Sumber data primer yang digunakan yakni al-Kutub at-Tisʻah, 
Sirah Nabawiyyah, dan Tārīkh al-Ṭabarī. Adapun sumber sekundernya adalah 
kamus ḥadīṡ al-Muʻjam al-Mufahras li Alfāẓ Al-Ḥadīṡ An-Nabawī, kitab syarah 
ḥadīṡ, asbāb al-Wurūd serta sumber lain berupa jurnal-jurnal ataupun artikel-
artikel yang membahas tentang khulu’ (gugat cerai). 

Hasil temuannya ialah pertama, peristiwa kasus gugat cerai (khulu’) yang 
terjadi pada masa Rasulullah SAW dialami oleh Ḥabībah binti Sahl yang 
menggugat suaminya Ṡābit bin Qais serta Barīrah yang menggugat cerai suaminya 
yang bernama Mugīṡ. Proses permintaan cerai tersebut tentunya memiliki latar 
belakang atau alasan yang syar‟i untuk berpisah dari suaminya. Pemahaman 
terhadap ḥadīṡ khulu’ kemudian dikaji dengan teori yang ditawarkan oleh Fatima 
Mernissi. Berangkat dari salah satu ḥadīṡ yang menyatakan larangan istri meminta 
cerai terhadap suaminya. Langkah awal penelaahan ḥadīṡ tersebut diawali dengan 
menganalisis identitas Sahabat Nabi sebagai periwayat pertama. Adapun 
periwayat yang menduduki status pada tingkat sahabat ialah Ṡaubān bin Bujdūd, 
seorang budak dan menjadi tawanan perang yang akhirnya dibeli serta 
dimerdekakan oleh Rasulullah SAW. Setelah merdeka, Ṡaubān menjadi sahabat 
Rasulullah dan Ahlul Bait. Ia memiliki kecintaan yang mendalam terhadap 
Rasulullah dan keluarganya, sehingga bertekad akan membantu serta 
mendampingi beliau dalam keadaan apapun sampai kematian memisahkannya. 
Terkait konteks historis ḥadīṡ, para ulama tidak banyak yang menjelaskan secara 
detail, hanya saja menjelaskan bahwa ḥadīṡ ini merupakan ancaman keras 
terhadap perempuan (istri) yang melakukan gugat cerai kepada suaminya tanpa 
alasan yang sesuai syariat Islam. Adapun kedua, makna kesetaraan gender 
terhadap fenomena khulu’ yakni dengan adanya kemutlakan khulu’ ada di tangan 
istri merupakan langkah awal dari sebuah pengakuan terhadap signifikansi 
kedudukan perempuan dalam perceraian serta membatasi hak ṭalāq suami dengan 
memberikan hak kepada istri untuk mendapatkan hak ṭalāq berdasarkan pada 
pertimbangan yang logis dan bukan bersifat sepihak. 

Kata Kunci: Khulu’, Ḥadīṡ, Kesetaraan Gender 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB & LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin Berdasarkan Surat Keputusan Bersama 

Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 

Tahun 1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

ة  Ba b be 

 Ta t te ث

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim j je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha kh ka dan ha خ

 Dal d de د

 Żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es ش

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط
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 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain „ koma terbalik di atas„ ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q qi ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau W we و

 Ha H h ھ

 Hamzah ' apostrof ء

 Ya Y ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 
 

ه  ditulis muta‟aqqidīn متعقدي

 ditulis „iddah عدة

 

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h. 
 

 ditulis hibah ھبت

 ditulis jizyah جسيت
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(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti kata shalat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti oleh kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan “h”. 

 ‟ditulis karāmah al-auliyā كرامت الأونيبء

 

2. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harkat fathah, kasrah, ḍammah, ditulis 

dengan tanda t. 

 ditulis zakāt al-fiṭri زكبة انفطر

 

D. Vokal Pendek 
 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

-------- fathah a a 

-------- kasrah i i 

-------- ḍammah u u 

 

E. Vokal Panjang 
 

fathah + alif 

 جاهلية

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

fathah + ya‟ mati  

 يسعى

ditulis 

ditulis 

ā 

yas‟ā  
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kasrah + ya‟ mati 

 كريم

ditulis 

ditulis 

ī 

karīm 

ḍammah + wawu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ū 

furūḍ 

 
 
F. Vokal Rangkap 

 
fathah + ya‟ mati 

 بينكم

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

fathah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

au 

qaulun 

 
 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 
 ditulis  a‟antum أأوتم

 ditulis u‟iddat أعدث

 ditulis la‟in syakartum نئه شكرتم

 
 

H. Kata Sandang Alif + Lam 
 
a. Bila diikuti oleh Huruf Qamariyyah 

 
 ditulis al-Qur‟ān انقران

 ditulis al-Qiyās انقيبش
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b. Bila diikuti oleh Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

 
 ‟ditulis as-samā انسمبء

 ditulis asy-syams انشمص

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 
 

 ditulis żawī al-furūḍ ذوى انفروض

 ditulis ahl as-sunnah أھم انسىت
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BAB I 

PENDAHULUAN                                                                                                                                        

 

A. Latar Belakang 

Persoalan mengenai perempuan selalu menarik untuk dikaji dari berbagai 

sisi, baik karakteristik, eksistensi, ataupun problematika yang sedang 

diperbincangkan di masyarakat. Seolah-olah pembahasan tentang perempuan 

tidak akan pernah ada habisnya. Sesunggguhnya perempuan merupakan kaum 

yang amat dihormati dalam konsepsi Islam. Sebab, pada telapak kaki perempuan 

(ibu) terletak surga. Secara fisik (kodrati) perempuan lebih lemah dibandingkan 

laki-laki. Mereka memiliki perasaan yang lebih lembut dan halus, serta lebih 

banyak menggunakan pertimbangan emosi dan perasaan daripada akal pikirannya. 

Perempuan adalah lambang kesejukan, kelembutan dan cinta kasih. Itulah 

karakteristik umum bagi kaum perempuan.1 

Pada masa pra Islam kondisi sosial masyarakat umumnya suka 

merendahkan derajat perempuan. Perempuan dianggap sebagai makhluk yang 

tidak berdaya, sehingga keberadaannya tidak banyak mendatangkan manfaat.2 

Sejarah Islam mencatat bahwa kedudukan dan peran perempuan mengalami 

pasang surut sesuai dengan budaya masyarakat yang berlaku dalam masanya. 

Bahwa posisi perempuan pada masa pra Islam berbeda dengan masa di mana 

ketika Islam datang. Perempuan pada masa pra Islam tidak dapat menikmati 

haknya sebagai manusia, hak mereka dicabut, kemauan mereka ditekan, pendapat 
                                                           

1Hasbi Indra, dkk., Potret Wanita Shalehah, cet. ke-3 (Jakarta: Penamadani, 2004), 1. 
2Zulkifli, “Bangsa Arab Pra Islam” dalam Mozaik Sejarah Islam, ed. Ahmad Rofiq 

(Yogyakarta: Nusantara Press, 2011), 23-24. 
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mereka tidak didengar, saran mereka tidak dihormati dan mereka tidak diberi 

tempat dalam masyarakat.3 

Praktik kebudayaan zaman jahiliyah pun telah mendarah daging dan 

menindas para kaum perempuan, di antaranya yaitu kebiasaan membunuh bayi 

perempuan. Quraish Shihab menyebutkan tiga alasan terjadinya pembunuhan pada 

zaman jahiliyah. Pertama, orang tua pada masa masyarakat jahiliyah takut jatuh 

miskin apabila menanggung biaya hidup anak perempuan yang dalam konteks 

zaman itu, tidak bisa mandiri dan produktif. Kedua, masa depan anak-anak 

dikhawatirkan mengalami kemiskinan (jatuh miskin). Anak perempuan dikubur 

karena orang tuanya khawatir anaknya tersebut diperkosa atau berzina. Ketiga, 

sesuai dengan seringnya konflik antar kabilah atau antar suku, orang tua khawatir 

anaknya akan ditawan musuh dalam peperangan.4 Oleh karena itu, masyarakat 

jahiliyyah lebih merasa bangga apabila dikaruniai anak laki-laki dan merasa sedih 

apabila dikaruniai anak perempuan. Sosok perempuan dianggap aib dan makhluk 

yang menyedihkan yang mana fungsi seksual dan psikologisnya tidak 

memungkinkan untuk melakukan aktivitas apapun kecuali melahirkan keturunan, 

yang merupakan tragedi biologisnya. 

Selain praktik kebudayaan di atas, terdapat banyak bentuk praktik 

kebudayaan lain di antaranya yakni praktik pernikahan yang tidak sesuai dengan 

norma dan hukum. Sebagaimana menikahi perempuan sebanyak yang disukai dan 

menceraikan mereka sesuka hati. Adapun bentuk pernikahan tersebut yakni 

                                                           
3Sa‟id Abdul Aziz Al-Jandul, Al-Jinsu An-Nā‟im Fi Ẓilli Al-Islām (Jeddah: Kerajaan Saudi 

Arabia, 1982), 13. 
4Viky Mazaya, “Kesetaraan Gender Dalam Perspektif Sejarah Islam”, SAWWA, vol. 9, no. 2, 

April 2014, 329. 
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pernikahan mut‟ah5, pernikahan zawāj al-badal6, pernikahan zawāj al-ṣigār7, dan 

pernikahan jawāz al-istibda‟8.9 Bentuk-bentuk pernikahan semacam ini jelas 

sangatlah merugikan dan menindas kaum perempuan. Sebab, para kaum laki-laki 

yang memiliki kuasa lebih sehingga berhak untuk menikahi perempuan tanpa 

batas jumlah maksimal. Bahkan memiliki istri lebih dari 900 dan bebas 

menceraikan isterinya tanpa batas maksimal pula, sementara istri tidak 

mempunyai hak cerai. 

Islam pun datang dengan membawa pesan moral kemanusiaan yang tidak 

ada bandingannya dalam agama mana pun. Islam tidak hanya mengajak manusia 

untuk melepaskan diri dari belenggu dan tirani kemanusiaan, tetapi lebih jauh 

mengajak membebaskan diri dari belenggu ketuhanan yang politeis menuju 

kepada kebebasan dengan satu Tuhan Yang Esa. Bahwa Islam menjadi sarana 

yang tepat untuk mempersatukan misi dan visi kesetaraan laki-laki dan 

perempuan. Keuntungan semacam ini tampaknya tidak dimiliki oleh agama lain. 

Penghormatan terhadap perempuan terjadi pada saat kehidupan masyarakat Islam 

berada pada masa Rasulullah SAW. Kaum perempuan pada masa ini mendapat 

perlakuan yang tidak berbeda dengan kaum laki-laki.10 

                                                           
5Jenis pernikahan sementara yang masa berlakunya sudah ditentukan. 
6Jenis pernikahan dengan saling bertukar istri. 
7Bentuk pernikahan yang serupa dengan pernikahan umum yang berlaku, kecuali tidak ada mas 

kawin yang diberikan karena pengantin laki-lakinya menikahkan putri atau saudara perempuannya 
dengan laki-laki yang akan menikahkan putri atau saudara perempuan dengannya. 

8Pernikahan di mana suami memperbolehkan istri untuk menyuruhnya bersetubuh dengan laki-
laki lain agar bisa hamil. 

9M. Faisol, Hermeneutika Gender Perempuan Dalam Tafsir Bahr al-Muhith (Malang: UIN 
Maliki Press, 2011), 41. 

10Syafiq Hasyim, Hal-Hal Yang Tak Terpikirkan Tentang Isu-Isu Keperempuanan Dalam 
Islam (Bandung: Mizan, 2001), 30-32. 
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Hadirnya Islam merubah konsep dan praktik masyarakat Arab pada masa 

pra Islam yang telah menindas kaum perempuan. Misi perubahan yang dilakukan 

meliputi larangan penguburan terhadap anak perempuan secara hidup-hidup, 

pembatasan dalam melakukan poligami bagi laki-laki (suami) dengan batas 

maksimal empat orang istri sesuai syarat-syarat dan pada kondisi tertentu, hak 

ṭalāq bagi suami dengan batas maksimal dua kali dan perempuan pun 

mendapatkan hak tersebut. Masih banyak hal lainnya yang mengalami perubahan 

setelah datangnya Islam. Ini semua menunjukkan misi pokok Islam untuk 

mensejajarkan perempuan dan laki-laki dalam segala aspek kehidupan.11 

Sejarah telah membuktikan bahwa kedudukan perempuan pada masa 

Rasulullah SAW adalah kedudukan ketika perempuan tidak dianggap sebagai 

istri, pendamping, serta pelengkap laki-laki saja, akan tetapi lebih dipandang 

sebagai anak manusia yang memiliki kedudukan setara dalam hak dan kewajiban 

dengan manusia lain di hadapan Tuhan.12 Adapun salah satu kepentingan 

perempuan yang sangat dibela Islam ialah diberikannya hak ṭalāq terhadap 

perempuan. Pada masa jahiliyah perempuan tidak memiliki hak ini, sehingga 

apabila suami mereka tidak memiliki rasa cinta dan sayang lagi, suami dapat 

meninggalkan istrinya begitu saja. Oleh karena itu, Islam memberikan hak ṭalāq 

terhadap perempuan agar memiliki posisi yang setara dengan laki-laki. Ketika 

terjadi pertengkaran dan berdampak buruk terhadap dirinya, perempuan dapat 

mengajukan hak ṭalāqnya. 

                                                           
11Khoiruddin Nasution, Fazlur Rahman Tentang Wanita (Yogyakarta: Tazzafa, 2002), 42. 
12Syafiq Hasyim, Hal-Hal Yang Tak Terpikirkan., 33. 
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Islam memperbolehkan adanya perceraian, namun hanya pada kondisi-

kondisi luar biasa saja. Secara prinsip, Islam menghargai pernikahan sebagai suatu 

komitmen sepanjang hidup. Sekalipun begitu, terkadang muncul keadaan-keadaan 

yang menyebabkan gagal terwujudnya tujuan pernikahan. Oleh karenanya, 

perceraian dapat diminta oleh salah satu pihak atau kedua belah pihak untuk 

mengakomodasikan realitas-realitas tentang pernikahan yang gagal. Harus 

ditekankan di sini, bahwa perceraian hanya dapat dilakukan sebagai upaya 

terakhir setelah semua upaya untuk perdamaian antara suami dan istri telah 

dilakukan. Oleh karena itu, perceraian dalam Islam dianggap sebagai suatu 

kebutuhan apabila pasangan suami istri tidak menemukan kebahagiaan.13 

Mengenai hal ini, apabila tidak dapat diselesaikan secara baik-baik maka 

sang suami memiliki hak untuk menceraikan istrinya (ṭalāq). Begitu pun dengan 

perempuan (istri) memiliki hak untuk menggugat cerai suaminya, sebagaimana 

dalam Islam disebut dengan khulu‟; yaitu dengan cara mengembalikan harta yang 

telah diberikan suami kepadanya untuk mengakhiri hubungan pernikahan. Hak 

perempuan untuk meminta khulu‟ telah diakui dan dihargai selama masa awal 

Islam, dan perempuan diperbolehkan untuk melakukannya tanpa ketakutan atau 

intimidasi apapun. Sebagaimana hal ini terjadi pada masa Rasulullah SAW dan 

dialami oleh Ḥabībah binti Sahl yang menggugat cerai suaminya, Ṡābit bin Qais. 

Khulu‟ secara bahasa diartikan sebagai permintaan pisah (ṭalāq) dari pihak 

istri dengan imbalan harta. Kata tersebut diambil dari kata „khala‟a al-ṡauba 

(menanggalkan pakaian), sebab secara maknawi istri merupakan pakaian bagi 

                                                           
13Haifaa A. Jawad, Otentisitas Hak-Hak Perempuan Perspektif Islam Atas Kesetaraan Jender, 

terj. Anni Hidayatun Noor, dkk. (Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 2002), 232-233. 
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suami. Adapun secara syariat, khulu‟ adalah berpisahnya suami dengan istrinya 

dengan imbalan yang diberikan kepada pihak suami. Hukumnya makruh (tidak 

disukai) kecuali dikhawatirkan bahwa keduanya atau salah satunya tidak dapat 

melakukan apa yang diperintahkan Allah SWT.14 Adanya khulu‟ merupakan 

bentuk penghargaan Islam terhadap kaum perempuan setelah tadinya (zaman 

jahiliyah) perempuan tidak mempunyai hak menuntut cerai sama sekali kepada 

suaminya, kecuali perempuan tertentu saja. Khulu‟ pernah terjadi pada masa 

jahiliyah, akan tetapi hanya untuk perempuan terhormat saja, seperti kasus putri 

„Āmir bin aẓ-Ẓārib.15  

Namun, di satu sisi terdapat riwayat ḥadīṡ yang menyatakan larangan istri 

untuk meminta cerai terhadap suaminya. Tentunya ḥadīṡ ini terkesan mengandung 

unsur misoginis, karena seolah-olah perempuan tidak memiliki jalan keluar untuk 

menentukan perceraian dalam pernikahannya ketika dihadapkan dengan 

permasalahan yang tidak dapat diselesaikan secara baik-baik dengan suami serta 

tidak adanya kemaslahatan lagi dalam rumah tangganya. Unsur ketidakadilan 

inilah yang menyebabkan adanya pandangan terhadap perbedaan hak yang 

dimiliki oleh laki-laki dan perempuan. 

Bahwa sesungguhnya Allah menciptakan laki-laki dan perempuan dengan 

bentuk yang terbaik dengan kedudukan yang paling hormat. Manusia juga 

diciptakan mulia dengan memiliki akal, perasaan dan menerima petunjuk. Oleh 

karena itu, al-Qur‟an tidak mengenal perbedaan antara laki-laki dan perempuan, 
                                                           

14Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fatḥu al-Bāri Syarḥ Ṣaḥīḥ al-Bukhārī, cet. ke-2, jilid 2 (Libanon: 
Dār al-Kutub al-„Ilmiyyah, 2009), 1092. 

15Abdul Mustaqim, “Istri Dilarang Meminta Cerai Kepada Suami ?”, dalam Perempuan 
Tertindas ? Kajian Hadis-Hadis Misoginis”, ed. Mochamad Sodik dan Inayah Rohmaniyah 
(Yogyakarta: eLSAQ Press dan PSW UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003), 202. 
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karena di hadapan Allah keduanya sama. Laki-laki dan perempuan memiliki 

derajat dan kedudukan yang sama, dan yang membedakan antara laki-laki dan 

perempuan hanyalah segi biologisnya.16 

Perbedaan anatomi biologis antara keduanya cukuplah jelas. Akan tetapi 

efek yang timbul akibat perbedaan itu menimbulkan perdebatan, karena 

perbedaan jenis kelamin secara biologis (seks) melahirkan seperangkat konsep 

budaya. Interpretasi budaya terhadap perbedaan jenis kelamin inilah yang disebut 

gender.17
 Perbedaan ini pun melahirkan pemisahan fungsi dan tanggung jawab 

yang diemban keduanya. Sebagaimana umumnya bahwa laki-laki dominan 

berperan di sektor publik, sedangkan perempuan di sektor domestik. Hal ini 

terkadang melahirkan ketidakadilan gender, baik bagi kaum laki-laki dan 

terutama terhadap kaum perempuan. Pada kenyataannya pun kaum perempuan 

lebih sering mengalami banyak ketimpangan dan penyimpangan dalam 

masyarakat. Bahkan dalam teks-teks keagamaan sebagaimana pada teks ḥadīṡ 

terdapat beberapa ḥadīṡ-ḥadīṡ yang dinilai mengandung pemahaman kebencian 

terhadap perempuan (misoginis). Jenis ḥadīṡ ini yang kemudian menjadi fokus 

kajian para tokoh feminis, dan salah satu pengkajinya ialah Fatima Mernissi.  

Fatima Mernissi merupakan salah satu tokoh feminisme yang menyuarakan 

pembacaan ulang terhadap ajaran-ajaran Islam yang lebih spesifik dengan 

persoalan perempuan. Melalui sejarah yang ada, ia melihat besarnya kepentingan 

politik yang mempengaruhi pemahaman masyarakat mengenai ajaran-ajaran Islam 

                                                           
16Maslamah dan Suprapti Muzani, “Konsep-Konsep Tentang Gender Perspektif Islam”, 

Sawwa, vol. 9, no. 2, April 2014, 277. 
17Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender, cet. ke-2 (Jakarta: Paramadina, 2001), 1. 
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yang berkaitan dengan diri perempuan. Dalam hal ini, nampaklah penggunaan 

operasional hermeneutika dalam memainkan peran penting guna mengungkap 

keterkaitan teks dengan author, audience, serta kondisi sosio-historisnya.18
  

Menurutnya, secara logika tidak mungkin Rasulullah berbuat diskriminasi 

terhadap umatnya, terutama kaum perempuan. Hal ini dikarenakan Rasulullah 

merupakan teladan yang sempurna bagi seluruh umatnya. Oleh karena itu, apabila 

terdapat ḥadīṡ yang cenderung misoginis maka diperlukan penelaahan lebih lanjut 

kembali dengan tidak menerima ḥadīṡ tersebut begitu saja. Hal ini tentunya demi 

mencari kebenaran yang berkaitan dengan hak-hak perempuan sehingga 

kedudukan perempuan tidak dipandang sebelah mata. 

Masuknya hermeneutika dalam studi ḥadīṡ merupakan salah satu bentuk 

integrasi keilmuan yang digencarkan pada era kontemporer ini. Meskipun 

didefinisikan secara beragam, namun hermeneutika memiliki arti dasar 

“menjelaskan”. Dalam studi ḥadīṡ, kegiatan “menjelaskan” merupakan bagian dari 

pensyarahan ḥadīṡ. Hal inilah yang kemudian terlihat dalam metode kajian 

Mernissi terhadap ḥadīṡ-ḥadīṡ Nabi SAW. Ia berusaha menampilkan kajian ḥadīṡ 

dengan mengemukakan proses kemunculan ḥadīṡ, kritik terhadap ḥadīṡ-ḥadīṡ 

misoginis, dan juga menginisiasi metode double investigation atau “penyigian 

ganda” untuk membongkar asal-usul ḥadīṡ-ḥadīṡ tersebut.19 

Teori double investigation (penyigian ganda) merupakan metode 

penyelidikan yang mencakup dua aspek, yakni kajian historis dan kajian 

                                                           
18Kholila Mukaromah, “Hermeneutika Hadis Fatima Mernissi (Aplikasi Terhadap Hadis 

Kepemimpinan Perempuan) ”, Universum, vol. 12, no. 1, Januari 2018, 47-48. 
19Kholila Mukaromah, “Hermeneutika Hadis Fatima Mernissi .....”, 50-51. 
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metodologis terhadap ḥadīṡ dan perawinya, terutama mengenai siapa yang 

pertama kali mengucapkan, situasi kondisi ketika pertama kali ḥadīṡ diucapkan, di 

mana, kapan, mengapa dan kepada siapa ḥadīṡ tersebut ditujukan.20  

Dalam usahanya tersebut, Fatima Mernissi tidak segan-segan untuk 

melakukan pengkritikan terhadap Sahabat atau Ulama terkenal sekalipun. Ia 

mengatakan bahwa Islam dengan tegas membedakan dimensi kemanusiaan yang 

eksklusif dari nabi Muhammad SAW dengan maksud agar jangan sampai 

dikacaukan dengan wahyu Illahi. Oleh karena itu, adalah sah saja jika 

menganggap para ulama dan imam hanyalah manusia biasa yang tidak luput dari 

kesalahan. Karena sesungguhnya hanya Allah sajalah yang memiliki kebenaran 

mutlak.21 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti berharap mampu memberikan 

pemahaman yang komprehensif mengenai ḥadīṡ khulu‟ dengan mengaplikasikan 

teori hermeneutika Fatima Mernissi sehingga dapat dipahami perihal awal 

munculnya ḥadīṡ tersebut dan dapat diaplikasikan pada konteks masa kini. 

 
B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang masalah di atas, peneliti membuat rumusan 

masalah untuk dapat memahami serta mempermudah kajian yang dibahas ini. 

Berikut beberapa pokok permasalahan yang akan dikaji dalam pembahasan ini: 

                                                           
20Fatima Mernissi, Women and Islam: An Historical and Theological Enquiry, alih bahasa oleh 

Yaziar Radianti (Bandung: Pustaka, 1991), 62. 
21Siti Zubaidah, Pemikiran Fatima Mernissi Tentang Kedudukan Wanita Dalam Islam 

(Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2010), 9. 
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1. Bagaimana pemahaman ḥadīṡ khulu‟ dianalisis dengan teori yang 

ditawarkan oleh Fatima Mernissi ? 

2. Bagaimana makna kesetaraan gender terhadap kasus khulu‟ pada konteks 

kekinian ? 

 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan paparan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengungkap teks ḥadīṡ mengenai kasus khulu‟ (gugat cerai) pada masa 

Rasulullah SAW. 

2. Mengungkap pemahaman ḥadīṡ mengenai khulu‟ menurut Fatima Mernissi. 

3. Mengetahui makna kesetaraan gender terhadap kasus khulu‟ pada konteks 

kekinian. 

Adapun kegunaan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi mengenai gambaran kasus khulu‟ yang terjadi pada 

masa Rasulullah SAW. 

2. Secara praktis, meningkatkan pemahaman dan pengetahuan terhadap ḥadīṡ 

yang berkaitan dengan hak-hak perempuan pada konteks masa lalu dan 

masa kini. 

3. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memperkaya wawasan 

khazanah keilmuan, khususnya disiplin ilmu ḥadīṡ di Indonesia maupun 

masyarakat luas dan mengambil manfaat dari penelitian ini. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Untuk mengetahui seberapa banyak penelitian terkait dengan khulu‟ (gugat 

cerai), peneliti melakukan penelusuran terhadap beberapa karya ilmiah. Dengan 

maksud tidak adanya pengulangan mengenai pembahasan yang akan dikaji. 

Sejauh ini peneliti telah menemukan beberapa literatur-literatur yang berhubungan 

dengan tema yang akan dikaji, di antaranya: 

Literatur penelitian mengenai pemikiran Fatima Mernissi, yakni buku karya 

Siti Zubaidah yang berjudul “Pemikiran Fatima Mernissi Tentang Kedudukan 

Wanita Dalam Islam”. Dalam buku tersebut menyimpulkan bahwa asal usul 

kejadian manusia pada dasarnya adalah sama, demikian juga kedudukan serta 

tanggung jawab mereka terhadap Allah SWT. Namun, yang membedakannya 

adalah nilai ketaqwaannya. Fatima Mernissi pun memberikan pandangan 

mengenai kedudukan perempuan dalam Islam bahwa perempuan memiliki hak 

dan kewajiban yang sama dengan dengan kaum laki-laki, baik dalam bidang 

politik, ekonomi, sosial, dan hukum keluarga.22 

Artikel berjudul “Hermeneutika Hadis Fatima Mernissi (Aplikasi Terhadap 

Hadis Kepemimpinan Perempuan)” karya Kholila Mukaromah. Artikel ini 

menjelaskan mengenai hermeneutika hadis Mernissi dibangun atas pembacaan 

kembali atas hakekat dari hadis, dan juga metodologi kesahihan hadis para ulama 

klasik dengan mempertimbangkan aspek historisnya. Salah satu hadis yang dikaji 

ulang adalah riwayat Abu Bakrah yang meriwayatkan hadis terkait kepemimpinan 

perempuan. Menurut Mernissi, riwayat Abu Bakrah tentang kepemimpinan 

                                                           
22Siti Zubaidah, Pemikiran Fatima Mernissi Tentang Kedudukan Wanita Dalam Islam, 139-

140. 
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perempuan harus ditolak dikarenakan pribadi Abu Bakrah yang diketahui memliki 

rekam jejak yang buruk. Hal ini dikarenakan Mernissi memberikan perhatian 

besar penelitian periwayat hanya di tingkat Sahabat. Sosok sahabat sangatlah 

urgen dalam periwayatan, yakni sebagai informan pertama yang mendengar 

langsung dari Nabi SAW.23 

Limmatus Sauda‟ menuliskan artikel yang berjudul “Hadis Misoginis 

Dalam Perspektif Hermenutika Fatima Mernissi”. Artikel ini memaparkan 

gagasan dan pemikiran Fatima Mernissi, khususnya mengenai rekonstruksi 

pemahamannya tentang hadis-hadis misoginis. Begitu pula dengan dengan 

aplikasi dan implikasi teoritis dari metodologi yang dibangunnya. Pendekatan 

historis dan metodologis menjadi pijakan hermeneutika Mernissi. Untuk 

pendekatan metodologisnya, Mernissi mengambil kaidah-kaidah „Ulūm al-Ḥadīṡ 

yang hanya dianggap reliable olehnya. Hal ini dilakukan pada saat penentuan 

diterima atau ditolaknya sebuah riwayat. Untuk pemahaman hadisnya, Mernissi 

menerapkan historical atau sociological approach. 24 Pada artikel ini terdapat dua 

hadis yang dikaji ulang yakni hadis tentang kepemimpinan perempuan, 

sebagaimana yang dikaji pada artikel sebelumnya dan hadis mengenai perempuan 

sebagai pembatal shalat. Dalam hadis ini disebutkan bahwa perempuan disamakan 

dengan anjing dan keledai sebagai pembatal shalat. 

Artikel yang berjudul “Hermeneutika Hadis Ala Fatima Mernissi” ditulis 

oleh Munirah. Dalam artikel ini dipaparkan mengenai metode yang digunakan 

                                                           
23Kholila Mukaromah, “Hermeneutika Hadis Fatima Mernissi .....”, 60. 
24Limmatus Sauda‟, “Hadis Misoginis Dalam Perspektif Hermeneutika Fatima Mernissi”, 

Jurnal Mutawātir, vol. 4, no. 2, Juli-Desember 2014, 306. 
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Fatima Mernissi dalam mengkaji hadis yakni menggunakan metode double 

investigation dengan pendekatan pscho-history. Langkah-langkah yang ditempuh 

dalam metode ini adalah melalui dua aspek, yaitu aspek historis dan metodologi.25 

Penelitian pada artikel ini memiliki kesamaan dengan artikel-artikel sebelumnya, 

baik mengenai metode pemikiran maupun dan hadis yang dikaji ulang sebagai 

aplikasi dalam menggunakan metode yang digagas oleh Mernissi. 

Artikel karya Nur Mukhlish Zakariya yang berjudul “Kegelisahan 

Intelektual Seorang Feminis (Telaah Pemikiran Fatima Mernissi Tentang 

Hermeneutika Hadis)”. Dalam artikel ini memaparkan pemikiran Fatima Mernissi 

dalam mengkaji hadis sebagaimana tulisan sebelumnya. Adapun hadis yang dikaji 

sebagai aplikasi metode Fatima Mernissi pun memiliki kesamaan, hanya saja 

terdapat contoh lain yakni mengenai pemikiran Fatima Mernissi tentang 

penafsiran ayat ḥijāb.26 

Adapun literatur terkait khulu‟ (gugat cerai) di antaranya pertama, tulisan 

Lilik Ummi Kaltsum dengan judul “Hak-Hak Perempuan dalam Pernikahan 

Perspektif Tafsir Sufistik: Analisis Terhadap Pernafsiran Al-Alūsi dan „Abd al-

Qādir al-Jilāni”. Pada penelitian ini dipaparkan bahwa perempuan memiliki 

empat hak dalam pernikahan menurut Al-Alūsi dan Al-Jilāni. Salah satunya 

adalah hak dalam perceraian. Dalam hal perceraian, Al-Alūsi dan Al-Jilāni 

sependapat bahwa ṭalāq adalah hak suami untuk menceraikan istrinya berdasarkan 

niat baik dan hasil dari renungan pemikiran yang mendalam. Sedangkan hak istri 

                                                           
25Munirah, “Hermeneutika Hadis Ala Fatima Mernissi”, Ilmu Ushuluddin, vol. 15, no. 1, 

Januari 2016, 46. 
26Nur Mukhlish Zakariya, “Kegelisahan Intelektual Seorang Feminis (Telaah Pemikiran Fatima 

Mernissi Tentang Hermeneutika Hadis)”, Karsa, vol. 19, no. 2 2011, 132. 
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adalah  khulu‟, yaitu meminta suami menceraikannya dengan imbalan 

mengembalikan mahar, atau fasakh, yaitu meminta pengadilan (qāḍī) 

menceraikannya. Bagi para reformis, hak ṭalāq yang dimiliki oleh para suami dan 

hak khulu‟ yang dimiliki oleh para istri tidaklah setara. Istri bisa menceraikan 

suami, namun tidak semudah suami menceraikan istri.27 

Kedua, Nurhayati dan Mal Al-Fahnum menulis artikel yang berjudul “Hak-

Hak Perempuan Menurut Perspektif Al-Qur‟an”, dalam hasil penelitiannya 

memaparkan bahwa secara umum tidak ada perbedaan hak antara laki-laki dan 

perempuan, sebagaimana dijelaskan dalam surat an-Nisā‟ ayat 32. Dalam Islam 

perempuan mempunyai hak sebagaimana kaum laki-laki, namun pada hal-hal 

tertentu ada yang tidak sama, hal ini disebabkan fungsi dan tugas utama yang 

diemban kaum laki-laki. Salah satu di antara hak tersebut yakni hak minta cerai 

(khulu‟) dengan syarat yang dibenarkan oleh hukum dan apabila dapat 

menimbulkan pada kemudharatan. Adapun syarat diperbolehkannya perempuan 

melakukan khulu‟ biasanya apabila suami tidak memberi nafkah, ada aib pada 

suaminya, diperlakukan dengan kasar dan buruk, menyiksanya ataupun ditinggal 

pergi dalam waktu yang cukup lama atau alasan-alasan lainya yang dapat 

dibenarkan.28 

Ketiga, tulisan Arif Marsal dalam sebuah artikel dengan berjudul 

“Infertilitas Sebagai Alasan Khulu‟ Perspektif Ulama”. Penelitian ini 

memaparkan bahwa infertilitas merupakan istilah ketidakmampuan pasangan atau 
                                                           

27Lilik Ummi Kaltsum, “Hak-Hak Perempuan Dalam Pernikahan Perspektif Tafsir Sufistik: 
Analisis terhadap Penafsiran Al-Alūsi dan „Abd al-Qādir al-Jilāni”, Journal of Qur‟ān and Ḥadīth 
Studies, vol. 2, no. 2 2013, 186. 

28Nurhayati B dan Mal Al-Fahnum, “Hak-Hak Perempuan Menurut Perspektif Al-Qur‟an”, 
Marwah: Jurnal Perempuan, Agama dan Jender, vol. 16, no. 2 2017, 199. 
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salah satu di antara pasangan untuk memiliki keturunan. Polemik tentang kasus ini 

menjadi perdebatan para ulama boleh tidaknya mengajukan gugatan cerai. 

Berdasarkan hasil diketahui dua pendapat, yaitu: pendapat pertama, berpendapat 

bahwa infertilitas merupakan sebuah kecacatan sehingga dapat dijadikan alasan 

untuk memberi pilihan kepada setiap pihak. Ulama yang berpendapat demikian 

adalah Ibn Sirrīn, Ḥasan, Muhammad bin Ibrāhīm dalam fatwanya, Sayyid Sabiq, 

Muhammad Ṣālih Uṡaimi dan „Abd Allah bin Jibrain. Adapun pendapat kedua, 

berpendapat bahwa infertilitas bukan merupakan sebuah kecacatan sehingga tidak 

boleh melakukan khulu‟. Pendapat ini didukung oleh para ulama salaf di 

antaranya Imam Syāfi‟i, Imam Ahmad dan Imam bin Qudamah. Sedangkan dari 

kalangan ulama kontemporer hal ini difatwakan oleh Syeikh Athiyyah Shaqr.29 

Keempat, Indana Af‟idah dengan judul “Ketidak-Berlakuan Iwadl Dalam 

Praktik Khulu‟ (Tafsir Ayat-Ayat Khulu‟)”. Penelitian ini membahas bahwa secara 

eksplisit istilah khulu‟ tidak ditemukan dalam al-Qur‟an, akan tetapi pensyari‟atan 

tentang khulu‟ dijelaskan dalam al-Qur‟an pada surat al-Baqarah ayat 229, surat 

an-Nisā‟ ayat 4 dan ayat 128. Adapun mengenai khulu‟ dan praktik cerai gugat di 

Indonesia yang banyak dilakukan di Pengadilan Agama terdapat persamaan dan 

perbedaan. Persamaannya yakni pelaku khulu‟ ialah istri, sedangkan 

perbedaannya bahwa khulu‟ disertai pemberian „iwaḍ dan cerai gugat tidak selalu 

disertai dengan pemberian „iwaḍ.30  

                                                           
29Arif Marsal, “Infertilitas Sebagai Alasan Khulu‟ Perspektif Ulama”, Jurnal Yudisia, vol. 09, 

no. 01 Januari-Juni 2018, 145-148. 
30Indana Af‟idah, “Ketidak-Berlakuan „Iwaḍ Dalam Praktik Khulu‟ (Tafsir Ayat-Ayat 

Khulu‟)”, An-Nuha, vol. 3, no. 1 Juli 2016, 132-133. 
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Kelima, tesis yang ditulis Muchammad Iqbal Ghozali dengan judul 

“Pengaruh Pemahaman Isu Kesetaraan Gender Dalam Kasus Cerai Gugat di 

Pengadilan Agama Sleman”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemahamahan 

isu kesetaraan gender sudah menjadi salah satu pengaruh perempuan yang ada di 

kabupaten Sleman mengajukan cerai gugat di Pengadilan Agama Sleman. 

Pengaruh kesetaraan gender tidak selalu bersifat negatif dikarenakan menjadi 

salah satu penyebab istri mengajukan cerai gugat. Pada hakikatnya Islam pun 

menghendaki persamaan antara laki-laki dan perempuan, keadilan bagi laki-laki 

dan perempuan.31 

Pemaparan di atas menunjukkan bahwa belum ditemukan tulisan yang 

membahas atau mengkaji awal dimulainya fenomena khulu‟ yang terjadi pada 

masa Rasulullah SAW. Oleh karena itu, pada penelitian ini akan mengkaji 

bagaimana fenomena khulu‟ pada masa Rasulullah dengan mengungkap makna 

kesetaraan gender pada kasus tersebut dilihat melalui perspektif Fatima Mernissi. 

 
E. Kerangka Teori 

Permasalahan pemaknaan terhadap teks secara umum—terlebih terhadap 

teks-teks keagamaan—tidak sederhana ternyata sangat kompleks. Teks adalah 

bahasa yang memiliki banyak aspek di dalamnya, yang berhadapan dengan 

konteks sosial budaya pada saat teks itu turun. Belum lagi, persoalan pelapor, 

penulis atau pengarang yang memiliki latar budaya yang beragam; juga perjalanan 

waktu (distance) yang berabad-abad hingga sampai pada kita. Hal ini merupakan 

                                                           
31Muchammad Iqbal Ghozali, Pengaruh Pemahaman Isu Kesetaraan Gender Dalam Kasus 

Cerai Gugat Di Pengadilan Agama Sleman (Yogyakarta: Program Studi Magister Hukum Islam 
Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2015). 
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konsekuensi logis dari adanya jarak antara pengarang (author) dan pembaca 

(reader) yang hanya dihubungkan oleh teks (text). Distansi waktu, tempat dan 

suasana kultural antara audiens dengan teks dan sang “empunya” sudah barang 

tentu menyebabkan keterasingan dan kesenjangan di satu sisi dan bahkan deviasi 

pemaknaan di sisi lain. Persoalan keterasingan inilah yang menjadi perhatian 

utama hermeneutika sebagai tawaran pendekatan interpretasi.32 

Fatima Mernissi merupakan salah satu pemikir Islam kontemporer yang 

menggunakan metode hermeneutika untuk menafsirkan ulang ḥadīṡ-ḥadīṡ Nabi 

Saw yang menurutnya telah dipengaruhi oleh kepentingan politik, khususnya 

ḥadīṡ-ḥadīṡ misoginis (mendeskriminasikan perempuan). Pemahaman ulang 

terhadap ḥadīṡ-ḥadīṡ yang “membenci perempuan” merupakan keniscayaan, 

karena proses “pembencian” itu telah berlangsung lama dan mengendap dalam 

keyakinan umat Islam. Proses semacam itu seringkali bersentuhan dengan 

interpretasi agama yang dilestarikan oleh politik kepentingan laki-laki yang 

memproduksi kekuasaan. Meskipun menurut Foucault, kekuasaan itu selalu 

memperoleh lawan tanding, namun seringkali tidak sebanding. Apalagi jika relasi 

kuasa yang terbangun mendapatkan dukungan dari otoritas agama. Oleh karena 

itu, dibutuhkan beragam cara untuk memutus relasi kuasa yang menindas itu. 

Salah satu jalan yang cukup penting untuk dipilih adalah melakukan reinterpretasi 

makna ḥadīṡ-ḥadīṡ misoginis.33 

                                                           
32Muhammad Yusuf, Metode dan Aplikasi Pemaknaan Hadis (Yogyakarta: Suksess Offset, 

2008), 13-14. 
33Lihat Mochamad Sodik dan Inayah Rohmaniyah, Pengantar editor dalam Hamim Ilyas, dkk., 

Perempuan Tertindas ? Kajian Hadis-Hadis “Misoginis” (Yogyakarta: eLSAQ Press dan PSW 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003), 24. 
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Dalam model kajian Mernissi terhadap ḥadīṡ-ḥadīṡ Nabi Saw, ia 

menawarkan langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk menguji kualitas suatu 

ḥadīṡ dengan metode penyigian ganda (double investigation) yaitu secara historis 

dan metodologis terhadap ḥadīṡ dan perawinya. Secara historis, kritik ḥadīṡnya 

memunculkan pertanyaan kondisi bagaimana ḥadīṡ ini pertama kali diucapkan, 

siapa yang mengucapkan, di mana, kapan, mengapa dan kepada siapa ḥadīṡ 

tersebut diucapkan. Sedangkan secara metodologis, ia berpatokan pada kriteria 

penelitian ḥadīṡ yang ditentukan oleh para ulama klasik. Sebagaimana madzhab 

yang berkembang di Maroko, cenderung pada pendapat Imam Malik. Menurut 

Imam Malik, sebagaimana dikutip Fatima Mernissi, bahwa kualifikasi perawi 

ḥadīṡ tidak hanya dilihat dari kapasitas intelektualnya, tetapi yang lebih penting 

adalah moral.34 

Berdasarkan pemetaan Hamim Ilyas mengenai paradigma yang digunakan 

oleh para ulama dan ahli dalam melakukan studi ḥadīṡ, bahwa paradigma Fatima 

Mernissi termasuk dalam “paradigma kesejarahan ḥadīṡ”. Dalam paradigma ini 

ḥadīṡ dipandang sebagai bagian dari sejarah tradisi keilmuan Islam kontemporer. 

Pada kajian ḥadīṡ berdasarkan paradigma ini, Fatima Mernissi menggunakan 

pendekatan psycho-history dalam penelitiannya.35  

Pendekatan psycho-history dalam kritik ḥadīṡ dapat digunakan untuk 

menelisik lebih jauh mengenai kondisi psikologi author (Nabi Saw dan/atau 

Sahabat), dan audience (Sahabat dan/atau rawi selanjutnya) dalam rentang sejarah 

abad ke 14 hingga saat ini. Aspek psikologi tersebut kemudian juga dikaitkan 

                                                           
34Limmatus Sauda‟, “Hadis Misoginis Dalam Perspektif Hermeneutika Fatima Mernissi”, 297. 
35Hamim Ilyas, dkk., Perempuan Tertindas ? Kajian Hadis-Hadis “Misoginis”, 22-23. 
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dengan kondisi sosio-historis yang terjadi ketika ḥadīṡ-ḥadīṡ tertentu 

diriwayatkan. Kondisi sosio-historis yang juga dimungkinkan menjadi salah satu 

faktor penyebab kemunculan ḥadīṡ harus dibaca dengan berbagai dinamika yang 

dikandungnya. Karena realita kehidupan dalam rentang sejarah kerap kali 

berkaitan dengan faktor politik, militer, sosial, maupun ekonomi.36 

Pendekatan ini akan nampak jelas ketika membaca analisa-analisa historis 

Fatima Mernissi. Ia terlihat sangat berani memberikan penjelasan-penjelasan 

mengenai nuansa psikologi tokoh-tokoh yang dikajinya. Hal ini bukan berarti 

bahwa Mernissi adalah seorang tokoh yang emosional. Namun, karena 

keberaniannya menonjolkan aspek psikologi para pelaku sejarah yang didukung 

dengan data yang valid dan otoritatif. Pendekatan ini jugalah yang 

membedakannya dengan para pemikir kontemporer lain.37 Tokoh yang menjadi 

fokus penelitian Mernissi dalam riwayat ḥadīṡ yakni perawi sahabat. Menurut 

Mernissi, sahabat merupakan sosok yang sangat penting dalam periwayatan ḥadīṡ 

sebagai informan pertama yang mendengar langsung dari Nabi SAW. 

 
F. Metodologi Penelitian 

Pada metode penelitian ini mencakup jenis penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data, sebagaimana dijelaskan berikut ini: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini dikategorikan dalam penelitian telaah pustaka (library 

research) yakni dengan mengumpulkan informasi data melalui buku-buku atau 

                                                           
36Kholila Mukaromah, “Hermeneutika Hadis Fatima Mernissi ...”, 54-55. 
37Yunita, “Fatima Mernissi dan Simbol Perlawanan Terhadap Hadith-Hadith Misoginis”, 

Dialogia, 2016, 22-23. 
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beberapa hasil penelitian terdahulu. Penelitian pustaka ini bersifat kualitatif 

dengan menggunakan metode deskriptif38 analisis-sintesis39. Bertujuan untuk 

menggali lebih dalam terkait segala aspek yang berhubungan dengan objek 

penelitian mengenai fenomena khulu‟. 

 
2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: sumber 

primer al-Kutub at-Tisʻah, Sirah Nabawiyyah, dan Tārīkh al-Ṭabarī yang 

menjadi bahan rujukan utama penulis untuk mencari dan menganalisis terkait 

ḥadīṡ yang akan dikaji. Adapun sumber sekundernya adalah kamus ḥadīṡ al-

Muʻjam al-Mufahras li Alfāẓ Al-Ḥadīṡ An-Nabawī, kitab syarah ḥadīṡ, asbāb 

al-Wurūd serta sumber lain berupa jurnal-jurnal ataupun artikel-artikel yang 

membahas tentang khulu‟ (gugat cerai). 

 
3. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah dengan 

mengumpulkan ḥadīṡ mengenai larangan istri meminta cerai terhadap 

suaminya. Kemudian ḥadīṡ khulu‟ berkenaan dengan kasus yang terjadi pada 

Ḥabībah binti Sahl (istri Ṡābit bin Qais) dan kasus Barīrah (istri Mugīṡ). Ḥadīṡ 

ini akan dilakukan penelusuran dengan menggunakan kamus ḥadīṡ al-Muʻjam 

al-Mufahras li Alfāẓ Al-Ḥadīṡ An-Nabawī atau dengan CD Mausu‟ah maupun 
                                                           

38Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu 
objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa 
sekarang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara 
sistematiss, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antarfenomena 
yang diselidiki. Lihat Moh. Nazir, Metode Penelitian, cet. ke-7 (Bogor:Ghalia Indonesia, 2011), 
54.  

39Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 22. 
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Maktabah Syamilah. Melalui penelusuran tersebut penulis mengumpulkan 

data-data ḥadīṡ kemudian melakukan penelaahan lebih dalam untuk memahami 

ḥadīṡ tersebut. 

 
4. Teknik Analisis Data 

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis dengan menggunakan teori 

Fatima Mernissi. Yakni mengkaji ḥadīṡ larangan istri meminta cerai terhadap 

suami dengan menganalisis perawi pertama yang berstatus sebagai sahabat, 

dilanjutkan dengan menelaah latar belakang munculnya ḥadīṡ dan menganalisis 

mata rantai periwayat yang meriwayatkannya. Kemudian mengaitkan ḥadīṡ 

sebelumnya dengan ḥadīṡ khulu‟ mengenai kasus yang dialami Ḥabībah binti 

Sahl (istri Ṡābit bin Qais) dan kasus Barīrah (istri Mugīṡ) disertai penelusuran 

dari segi otentisitas ḥadīṡ, konteks historisnya serta pemaknaan kesetaraan 

gender dalam fenomena khulu‟ pada konteks kekinian. 

 
G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalam penelitian ini dan menjadi lebih terarah, maka 

perlu dijabarkan sistematika pembahasan penelitian sebagaimana berikut: 

Bab pertama merupakan bab pendahuluan. Dalam bab ini dipaparkan latar 

belakang masalah, perumusan masalah, tujuan kegunaan penelitian, tinjauan 

pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua memasuki awal pembahasan yang memuat tentang tinjauan 

umum mengenai gender, biografi Fatima Mernissi mencakup latar belakang 

kehidupan dan karir intelektualnya serta mengenai selayang pandang mengenai 
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khulu‟ (gugat cerai) dalam pandangan Islam yang meliputi pengertian khulu‟, dalil 

hukum khulu‟, alasan khulu‟ dan pandang ulama serta hikmah disyariatkannya 

khulu‟. 

Bab ketiga menjelaskan perihal redaksi ḥadīṡ khulu‟ yang terjadi pada kasus 

Ḥabībah binti Sahl (istri Ṡābit bin Qais) dan kasus Barīrah (istri Mugīṡ) dengan 

melakukan takhrīj ḥadīṡ untuk mengetahui otentisitas kedua ḥadīṡ. Dengan 

dilakukan penelusuran melalui kamus ḥadīṡ al-Muʻjam al-Mufahras li Alfāẓ Al-

Ḥadīṡ An-Nabawī atau dengan CD Mausu‟ah maupun Maktabah Syamilah. 

Bab keempat masuk dalam analisis mengenai ḥadīṡ khulu‟ dengan 

menggunakan pendekatan tokoh feminis Fatima Mernissi serta melihat makna 

kesetaraan gender dari fenomena kasus khulu‟ dalam konteks masa kini. 

Bab kelima merupakan penutup yang memuat kesimpulan dari hasil 

penelitian sebagaimana terdapat dalam rumusan masalah secara singkat dan saran-

saran untuk penelitian selanjutnya. 

  

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.12.2019)



 
 

108 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pada bab ini peneliti berusaha menjawab rumusan masalah yang diajukan 

dalam pembahasan, yakni: pertama, bagaimana pemahaman ḥadīṡ khulu‟ 

dianalisis dengan teori yang ditawarkan oleh Fatima Mernissi ? ; dan kedua, 

bagaimana makna kesetaraan gender dalam fenomena khulu‟ (gugat cerai) pada 

konteks kekinian ?. Adapun jawaban dari kedua pertanyaan dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

Pertama, ḥadīṡ mengenai kasus gugat cerai (khulu‟) pada masa Rasulullah 

SAW terjadi pada Ḥabībah binti Sahl yang menggugat suaminya Ṡābit bin Qais 

serta Barīrah yang menggugat cerai suaminya yang bernama Mugīṡ. Proses 

permintaan cerai tersebut tentunya memiliki latar belakang atau alasan yang syar‟i 

untuk berpisah dari suaminya.  

Pada kasus Ḥabībah binti Sahl terdapat dua versi riwayat menyebutkan 

faktor yakni membuat istri Ṡābit bin Qais melakukan gugatan cerai terhadapnya, 

yakni: 1) bahwa Ḥabībah binti Sahl mengadukan alasannya kepada Rasulullah 

untuk memutuskan bercerai dari suaminya, dikarenakan faktor suaminya yang 

tidak memiliki wajah rupawan dan Ḥabībah merasa sangat membencinya. 2) 

alasan pengaduan Ḥabībah binti Sahl terhadap Rasulullah mengenai suaminya, 

Ṡābit bin Qais yang telah melakukan perlakuan kasar dengan memukul dirinya. 

Adapun kasus mengenai Barīrah disebabkan karena tidak adanya rasa cinta yang 
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ia miliki terhadap suaminya, melainkan rasa benci yang ia miliki sehingga 

membuat dirinya merasa tertekan dan sengasara. Namun, hal ini berbanding 

terbalik dengan suaminya Mugīṡ, yang memiliki rasa cinta mendalam terhadap 

Barīrah. Oleh karena itu, Barīrah ingin berpisah dengan suaminya setelah ia dibeli 

dan dimerdekakan oleh umm al-mu‟minīn, „Āisyah ra. 

Alasan kedua tokoh ini terdapat persamaan bahwa keduanya tidak memiliki 

rasa cinta terhadap suaminya, sehingga Islam memperbolehkan seorang istri untuk 

melakukan gugatan cerai (khulu‟) terhadap suaminya. Hal ini dikarenakan apabila 

tetap mempertahankan hubungan pernikahannya akan berdampak buruk bagi 

dirinya sendiri dan orang lain, terutama dalam melaksanakan serta mentaati segala 

perintah Allah SWT. 

Mengenai analisis pemahaman ḥadīṡ khulu‟ dengan teori yang ditawarkan 

oleh Fatima Mernissi. Berangkat dari salah satu ḥadīṡ yang menyatakan larangan 

istri meminta cerai terhadap suaminya. Ḥadīṡ tersebut terkesan adanya unsur 

memojokkan perempuan, seolah-olah seorang istri tidak mempunyai jalan keluar 

untuk berpisah dari ikatan pernikahan dengan suaminya. Bahwa salah satu jalan 

untuk dapat bercerai, perempuan sangat bergantung pada suami yang memiliki 

hak menjatuhkan ṭalāq. Bahkan dikatakan pula apabila seorang istri berani untuk 

meminta cerai terhadap suaminya tanpa alasan yang benar, kelak ia tidak akan 

mencium bau surga. Hal inilah yang menyebabkan ḥadīṡ tersebut termasuk 

kategori ḥadīṡ misoginis dilihat dari pandangan Fatima Mernissi. 

Langkah awal penelaahan ḥadīṡ tersebut diawali dengan menganalisis 

identitas Sahabat Nabi sebagai periwayat pertama. Adapun periwayat yang 
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menduduki status pada tingkat sahabat ialah Ṡaubān bin Bujdūd, seorang budak 

dan menjadi tawanan perang yang akhirnya dibeli serta dimerdekakan oleh 

Rasulullah SAW. Setelah merdeka, Ṡaubān menjadi sahabat Rasulullah dan Ahlul 

Bait. Ia memiliki kecintaan yang mendalam terhadap Rasulullah dan keluarganya, 

sehingga bertekad akan membantu serta mendampingi beliau dalam keadaan 

apapun sampai kematian memisahkannya. Kecintaan Ṡaubān inilah sebagai 

bentuk cinta sejatinya kepada kekasih Allah, Rasulullah SAW. Atas bukti 

kecintaannya tersebut Allah menurunkan wahyu berkenaan dengan Ṡaubān 

sebagaimana tercantum dalam QS. an-Nisā‟(4): 69. Melihat garis keturunan 

Ṡaubān terdapat beberapa keraguan mengenai silsilah keluarganya dan tidak 

banyak ulama maupun perawi yang mengetahui hal tersebut. Hal ini dikarenakan 

pada masa pra Islam, bahwa budak dan tingkatan sederajatnya tidak dapat dilacak 

garis keturunannya karena selalu terputus-putus dan meloncat-loncat. 

Sebagaimana hal ini pun terjadi pada Abū Bakrah ketika Fatima Mernissi 

menjelaskan silsilah keturunan mengenai dirinya. Di samping itu, dalam beberapa 

kitab yang menjelaskan perjalanan kehidupan Ṡaubān hanya menjelaskan secara 

singkat sehingga sangat minim dalam mengungkap identitas diri sahabat tersebut. 

Namun, setidaknya dapat diketahui sedikit mengenai kecintaan Ṡaubān yang 

mendalam terhadap Rasulullah SAW dan keluarganya. 

Terkait konteks historis ḥadīṡ, para ulama tidak banyak yang menjelaskan 

secara detail, hanya saja menjelaskan bahwa ḥadīṡ ini merupakan ancaman keras 

terhadap perempuan (istri) yang melakukan gugat cerai kepada suaminya tanpa 

alasan yang sesuai syariat Islam. Yakni alasan-alasan yang mengharuskannya 
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untuk bercerai, sebagaimana misalnya suami tidak memberikan nafkah lahir 

maupun batin, perlakuan suami yang buruk (suka memukul, menganiaya), tidak 

taat dalam menjalankan perintah agama, dan lain sebagainya. Maksud diharamkan 

mencium wanginya surga di akhirat kelak diartikan bahwa ia dilarang mencium 

wangi surga pada waktu tertentu, atau ia tidak dapat mencium wangi surga pada 

awal pertama kali orang-orang yang berbuat baik (muhsinun) dapat menciumnya, 

atau bahkan ia tidak dapat menciumnya wangi surga sama sekali. 

Kedua, mengenai makna kesetaraan gender dalam fenomena khulu‟ masa 

kini dapat dilihat dengan maraknya perceraian yang terjadi sehingga angka 

perceraian selalu mengalami peningkatan yang tajam. Hal ini menggambarkan 

bahwa istri memiliki pengetahuan terhadap konsep kesetaraan gender serta dengan 

diberikannya perempuan kebebasan dalam memperoleh pendidikan dan 

diperbolehkannya berkarir di luar rumah, maka perempuan dapat memperoleh 

penghasilannya sendiri juga memiliki keberanian untuk melakukan gugat cerai 

(khulu‟).  

Hukum Islam pun memperlakukan perempuan jauh lebih baik, lebih 

manusiawi dan lebih berprikeadilan ketimbang doktrin agama dan kebudayaan 

lain. Sebagaimana sebelum datangnya Islam, perempuan tidak memiliki 

wewenang untuk meminta cerai dari suaminya karena hanya laki-laki yang 

memiliki otoritas untuk memutuskan perceraian (ṭalāq). Dengan perubahan inilah 

terdapat tujuan untuk membatasi hak ṭalāq suami dan selanjutnya memberikan hak 

kepada istri untuk mendapatkan hak ṭalāq berdasarkan pada pertimbangan yang 

logis dan bukan bersifat sepihak. Sebagian besar para intelektual Muslim 
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menganggap khulu‟ sebagai sebuah terobosan baru dalam hukum perceraian yang 

berwatak feminin. Berbeda dengan ṭalāq yang  ber “jenis kelamin” laki-laki, 

khulu‟ adalah model perceraian yang berpihak kepada golongan istri. Yang mana 

seorang istri dapat mengajukan khulu‟ kepada suaminya dengan alasan suaminya 

buruk rupa, berprilaku jelek atau dengan alasan-alasan buruk lainnya. Kemutlakan 

khulu‟ ada di tangan istri merupakan langkah awal dari sebuah pengakuan 

terhadap signifikansi kedudukan perempuan dalam perceraian. 

 
B. Saran-Saran 

Peneliti menyadari bahwa penulisan tesis ini masih jauh dari kata sempurna, 

karena sesungguhnya kesempurnaan hanyalah milik Allah SWT. Oleh karena itu 

masih banyak kekurangan, baik dari segi bahasa, penulisan, penyampaian analisis, 

dan sebagainya. Paling tidak, penulisan ini sudah memberikan pandangan sedikit 

terhadap masyarakat khususnya mengenai kajian ḥadīṡ. 

Namun, di samping itu peneliti memiliki beberapa saran penelitian untuk 

dapat dilanjutkan oleh peneliti selanjutnya, yakni mengenai pemahaman ulang 

terhadap kasus khulu‟ ini dapat dikaji dengan melalui metode pemahaman tokoh 

feminis lainnya atau tokoh yang menerapkan metode hermeneutika sebagai 

pemahaman terhadap sebuah permasalahan sehingga menghasilkan variasi  

pemahaman dalam konteks khulu‟. Berdasarkan hasil pemaknaan tersebut dapat 

dilihat apakah nantinya dapat dikontekstualisasikan atau tidak pada masa sekarang 

ini. 
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